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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: [1] penerapan pembelajaran 

kontekstual yang dilakukan guru PKn, [2] sistem penilaian yang dilakukan guru PKn 
dalam mengukur tingkat kemandirian belajar siswa kelas X di SMA Negeri 1 Bantul, 
dan [3] pengaruh penerapan pembelajaran kontekstual dalam mata pelajaran PKn 
terhadap kemandirian belajar siswa kelas X di SMA Negeri 1 Bantul. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research). 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X5 di SMA Negeri 1 Bantul yang 
pembelajarannya sudah menerapkan pembelajaran kontekstual namun belum 
diketahui tingkat kemandirian belajar siswa. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi, angket, dan tes. Untuk menganalisis data dari hasil 
observasi aktivitas belajar siswa digunakan analisis statistik deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa [1] Penerapan pembelajaran kontekstual 
yang dilakukan guru PKn sudah terlaksana dengan baik. Terbukti pada siklus I, II, dan 
III komponen konstruktivisme sudah muncul. Komponen menemukan pada siklus I, 
II, dan III siswa sudah dapat menemukan sendiri materi yang dipelajari. Komponen 
bertanya pada siklus I dan II belum maksimal, sedangkan siklus III sudah maksimal. 
Komponen masyarakat belajar pada siklus I, II, dan III sudah terlaksana dengan baik. 
Komponen pemodelan pada siklus I dan II belum muncul, sedangkan siklus III sudah 
muncul. Komponen refleksi pada siklus I, II, dan III sudah dilakukan bersama-sama 
oleh guru dan siswa. Komponen penilaian yang sebenarnya pada siklus I, II, dan III 
telah dilakukan dengan cara mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
PKn berlangsung. [2] Sistem penilaian pembelajaran kontekstual yang dilakukan guru 
PKn dalam mengukur tingkat kemandirian belajar siswa adalah melalui pengamatan 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran PKn berlangsung. Tercatat kategori cukup 
pada siklus I 28,1% (9 siswa), siklus II 18,7% (6 siswa),dan siklus III 6,2% (2 siswa) 
dari 32 siswa yang hadir. Kategori baik pada siklus I 31,2% (10 siswa), siklus II 
34,3% (11 siswa), dan siklus III 40,7% (13 siswa) dari 32 siswa yang hadir. Kategori 
sangat baik pada siklus I 40,7% (13 siswa), siklus II 47% (15 siswa), dan siklus III 
53,1% (17 siswa) dari 32 siswa yang hadir. [3] Pengaruh penerapan pembelajaran 
kontekstual dalam mata pelajaran PKn terhadap kemandirian belajar siswa 
mempunyai pengaruh positif. Terbukti kemandirian belajar siswa terus mengalami 
peningkatan antar siklus. Kriteria sedang pada siklus I 28,1% (9 siswa), siklus II 
18,7% (6 siswa), dan siklus III 6,2% (2 siswa) dari 32 siswa yang hadir. Kriteria tinggi 
pada siklus I 31,2% (10 siswa), siklus II 34,3% (11 siswa), dan siklus III 40,7% (13 
siswa) dari 32 siswa yang hadir. Kriteria sangat tinggi pada siklus I 40,7% (13 siswa), 
siklus II 47% (15 siswa), dan siklus III 53,1% (17 siswa) dari 32 siswa yang hadir. 


